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ABSTRAK 

 
  Info Artikel     ABSTRAK  

Riwayat artikel 
 Anak usia sekolah adalah salah satu fase penting seorang 

manusia untuk bertumbuh dan berkembang. Namun, ada 

beberapa faktor yang dapat mengganggu perkembangan dan 

pertumbuhan anak, salah satunya adalah masalah kesehatan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan deteksi dini 

masalah gizi dan kelainan refraksi pada anak usia sekolah di Desa 

Gentungang. Jenis penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 

observasional dengan teknik pengumpulan data melalui observasi 

langsung di lokasi penelitian. Jumlah sampel dalam penelitian ini, 

yaitu sebanyak 250 orang. Subjek penelitian adalah siswa sekolah 

dasar di SDI Mattongtongdare dan SDN Gentungang. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa persentase anak yang 

memiliki gizi kurang adalah 5.6%, gizi sedang 33.2%, dan gizi 

baik 61.2%. Selain itu, penelitian menunjukkan persentase anak 

yang mengalami penurunan visus adalah 29%. 

Dikirim: Mei 05, 2023 
Direvisi: Juni 07, 2023 
Diterima: Agustus 02, 2023 

Kata Kunci: 

Status gizi 
Visus 
Anak usia sekolah 

  ABSTRACT 

  School-age children are one of the important phases of a human 

being growing and developing. However, there are several factors 

that can interfere with children's development and growth, one of 

which is health problems. The purpose of this study was to 

conduct early detection of nutritional problems  and refractive 
                                                        errors in school-age children in Gentungang. This type of   
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 research is a descriptive observational approach with data 

collection techniques through direct observation at the research 

location. The number of samples in this study was 250 children. 

The research subjects were elementary school students at SDI 

Mattongtongdare and SDN Gentungang. The results of this study 

show that the percentage of children who have undernutrition is 

5.6%, moderate nutrition is 33.2%, and good nutrition is 61.2%. 

In addition, the study showed that the percentage of children who 

had decreased vision was 29%. 

 © 2023 PPM LP2M, UIN Alauddin Makassar, Indonesia. 

PENDAHULUAN 

Anak usia sekolah adalah salah satu fase penting seorang manusia untuk 
bertumbuh dan berkembang. Pada fase ini, seorang anak memiliki jiwa 
eksplorasi yang luar biasa dan ingin tahu tentang segala sesuatu. Namun, ada 
beberapa faktor yang dapat mengganggu perkembangan dan pertumbuhan anak, 
salah satunya adalah masalah kesehatan. Pemeriksaan kesehatan anak 
merupakan sebuah bentuk kepedulian kami terhadap masa depan anak. Di 
dunia, 19 juta anak mengalami gangguan penglihatan dengan 12 juta di 
antaranya merupakan gangguan refraksi dapat dikoreksi. Kelainan refraksi 
memerlukan pengobatan segera karena 80% informasi yang diperoleh anak 
selama dua belas tahun pertama kehidupannya diperoleh melalui 
penglihatannya. Kemampuan belajar anak usia sekolah dipengaruhi oleh 
peningkatan risiko ambliopia jika perawatan gangguan refraksi dilakukan terlalu 
dini (Limijadi et al., 2020; Olusanya et al., 2019). 

Tidak jarang kelainan penglihatan tajam terjadi pada anak usia sekolah 
dasar. Faktor-faktor lingkungan belajar yang tidak baik, seperti membaca 
tulisan di papan tulis dengan jarak terlalu jauh tanpa pencahayaan yang 
memadai, posisi membaca terlalu dekat, perangkat sekolah yang tidak 
ergonomis saat mengajar, dan penggunaan gadget terlalu banyak, adalah 
penyebab dari kelainan penglihatan tajam ini (Mu’awanah et al., 2020). 

Profil antropometri adalah alat sistematis untuk mengukur bentuk, 
rangka, dan ukuran tubuh seseorang secara kuantitatif. Pengukuran ini telah 
menjadi standar untuk melihat porsi seseorang. Usia enam hingga dua belas 
tahun adalah usia emas untuk pertumbuhan, dan kondisi anak harus diketahui 
untuk mendukung dan membantu pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Perkembangan dan pertumbuhan psikologis anak dimulai pada usia ini, sehingga 
diperlukan pelatihan dasar (Arisyandi et al., 2021). Salah satu masalah gizi yang 
paling umum adalah gizi kurang atau lebih. Jika masalah gizi ini tidak ditangani 
segera, hal itu dapat berdampak pada kesehatan anak di masa mendatang. 
Ketersediaan pangan yang bergizi dan terjangkau bagi masyarakat merupakan 
komponen penting dalam pemenuhan asupan gizi yang sesuai, serta perilaku dan 
budaya dalam pengolahan makanan dan pengasuhan anak. Tingkat kesehatan 
yang menurun yang memungkinkan timbulnya berbagai penyakit juga disebabkan 
oleh perawatan kesehatan yang tidak memadai dan pengelolaan lingkungan yang 
buruk (Ruaida et al., 2023). 

Salah satu fokus utama Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) UIN Alauddin 
Makassar Angkatan 75 di Desa Gentungang adalah terkait kesehatan anak. Oleh 
karen itu, pemeriksaan antropometri dan visus anak usia sekolah dasar dipilih 
sebagai program kerja yang dilaksanakan. Untuk mencegah masalah kesehatan 
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anak di desa gentungang, program ini bertujuan untuk melakukan deteksi dini. 
Diharapkan bahwa kegiatan ini akan meningkatkan kualitas kesehatan anak dan 
upaya intervensi untuk kasus kesehatan anak di desa tersebut. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan analitik 

observasional, yaitu pengamatan fenomena yang terjadi di suatu wilayah. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Agustus 2024 di SD Inpres 

Mattongtongdare dan SD Negeri Gentungang. Populasi dalam penelitian adalah 

seluruh siswa/siswi Sekolah Dasar Di SD Inpres Mattongtongdare sebanyak 145 

siswa dan SD Negeri Gentungang sebanyak 134 siswa. 

Pemilihan responden dilakukan dengan teknik purposive sampling. 

Kriteria eksklusi dalam penelitian adalah apabila responden tidak bersedia, 

tidak hadir saat penelitian berlangsung, dan belum dapat mengenali huruf. 

Sumber Data yaitu berupa data primer dengan teknik pengambilan data 

dilakukan melalui pengambilan data langsung berupa pemeriksaan antropometri 

dan pemeriksaan visus. Instrumen yang digunakan penelitian ini adalah lembar 

checklist untuk mengambil data mengenai jenis kelamin, berat badan, tinggi 

badan, dan visus mata. Pengolahan data meliputi tahap editing, hasil 

pemeriksaan kembali dicek kelengkapannya. Coding, selanjutnya dilakukan 

pengkodean atau coding, yakni mengubah data berbentuk kalimat atau huruf 

menjadi data angka atau bilangan. Processing data, yakni hasil pemeriksaan 

masing-masing sampel yang berbentuk kode dimasukkan kedalam program 

komputer. Analisis data dalam penelitian ini untuk status gizi menggunakan 

interpretasi BB/TB berdasarkan Kurva Pertumbuhan CDC. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap awal, mahasiswa KKN dari Universitas Islam Negeri Alauddin 

Makassar melakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk menentukan jadwal 

dilakukkannya penelitian. Pelaksanaan kegiatan dilakukan di dua lokasi, yaitu SD 

Inpres Mattongtongdare yang menjadi lokasi pertama dengan sampel 128 siswa, 

dan SD Negeri Gentungang yang menjadi lokasi kedua dengan sampel 122 siswa. 

Di setiap lokasi, peserta menjalani pemeriksaan visus dan pemeriksaan 

antropometri yang mencakup pemeriksaan berat badan, dan tinggi badan. 

 
Tabel 1. Distribusi Jenis Kelamin Anak Usia Sekolah SD Inpres Mattongtongdare dan SD Negeri 

Gentungang 
 

Karakterisik Jumlah Persentase (%) 

Jenis Kelamin   

Perempuan 111 44.4 

Laki-laki 139 55.6 

Total 250 100 
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Kelas 
  

1 33 13.2 

2 44 17.6 

3 41 16.4 

4 38 15.2 

5 39 15.6 

6 55 22 

Total 250 100 
 

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa distribusi kelompok jenis 

kelamin anak sekolah dasar sebagian besar adalah laki-laki sebanyak 139 orang 

(55.6%), sedangkan perempuan sebanyak 111 orang (44.4%). Distribusi kelompok 

kelas didominasi oleh kelas 6 sebanyak 55 (22%), kelas 2 sebanyak 44 (17.6%), 

kelas 3 sebanyak 41 (16.4%), kelas 5 sebanyak 39 (15.6%), kelas sebanyak 38 

(15.2%), dan kelas 1 sebanyak 33 (13.2%). 
 

Tabel 2. Status gizi Anak Usia Sekolah di SD Inpres Mattongtongdare dan SD Negeri Gentungang 
 

Kategori Jumlah Persentase (%) 

Gizi Kurang 14 5.6 

Gizi Sedang 83 33.2 

Gizi Baik 153 61.2 

Total 250 100 

 

Berdasarkan tabel 2, status gizi anak sekolah dasar SD Inpres 

Mattongtongdare dan SD Negeri Gentungang yang berstatus gizi kurang sebanyak 

14 orsang (5.6%), gizi sedang 83 orang (33.2%), dan gizi baik 153 orang (61.2%). 

 
Tabel 3. Pemeriksaan visus mata Anak Usia Sekolah di SD Inpres Mattongtongdare dan SD Negeri 

Gentungang 
 

Kategori Jumlah Persentase (%) 

Normal 110 44 

Penurunan 45 18 

Tidak dilakukan pemeriksaan 95 38 

Total 250 100 

 

Berdasarkan tabel 3, hasil pemeriksaan visus anak sekolah dasar SD 

Inpres Mattongtongdare dan SD Negeri Gentungang yang memiliki visus normal 

sebanyak 110 anak (44%), penurunan visus sebanyak 45 anak (18%), dan siswa 

yang tidak dilakukan pemeriksaan akibat belum mengenal huruf sebanyak 95 

anak (38%). 
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Gambar 1. Dokumentasi saat pelaksanaan kegiatan 
 

 

 

 

 

 

SIMPULAN 
Gambar 2. Dokumentasi saat pelaksanaan kegiatan 

Pemeriksaan antropometri dan visus mata merupakan upaya penting 

dalam kesehatan anak usia sekolah. Pemeriksaan ini menjadi sebuah pendeteksi 

dini pada kasus stunting, malnutrisi, dan tumbuh kembang lainnya. Tidak hanya 

itu, pemeriksaan visus juga menjadi bagian yang vital bagi screening kesehatan 

mata anak, mengingat angka kelainan refraksi pada anak meningkat setiap 

tahunnya. Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 18% anak 

usia sekolah dasar yang mengalami penurunan visus dan 5.6% anak berstatus gizi 

kurang. Hal ini dapat saja mempengaruhi kualitas belajar anak di sekolah. Oleh 

sebab itu, kegiatan ini disarankan untuk diadakan secara berkala di setiap 

sekolah. Dengan langkah ini, anak-anak dapat terus dipantau kesehatannya 

mulai dari risiko penyakit metabolik dan peningkatan kualitas hidup anak di 

masa yang akan datang. 
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